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Abstract 
The research in the novel "Emotional Intelligence Figure in Novel Setegar Ebony 
Creation  Asih Karina" aims to describe Emotional intelligence experienced by both 
the main character and the supporting characters. The data collection process is 
obtained by the relationship between the main character and supporting characters. 
Relation to the data collection process the authors conducted this research using 
descriptive qualitative methods.This study uses a psycholanalytic approach. 
Psychoanalytic is a model of literary research by paying attention to the psychology 
of literature itself. Psycholanalytic approach is intended to pay attention to the 
actions, behaviors, or words that actually cover up. This approach will pay attention 
to the behavior, the background utterance that surrounds it and the intelligence of 
major Emositokoh and assistants in literary works (novels). Things that will be 
examined in the novel are the personalities of the main characters and helpers, such 
as id (instinct), ego (desire) and super-ego (encouragement) that are directly related 
to the emotional intelligence of the main character and the helper.Based on research 
that has been done by the author, this research has several conclusions, viz. 1) 
Emotional intelligence experienced by the main character and supporting characters 
in the interactions that occur in the novel "Emotional Intelligence in the Novel 
Setegar Ebony Creation  Asih Karina". 2) The character's ability to read intrinsic 
and extrinsic motivation that occurs between the main character and supporting 
characters in the novel "Emotional Intelligence in the Novel Setegar Ebony Creation  
Asih Karina". 3) There is a sense of sensation that occurs between the main 
character and the supporting character in the novel "Emotional Intelligence in the 
Novel Setegar Ebony Creation  Asih Karina". 
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PENDAHULUAN 
Sastra memang tidak bisa 
dilepaskan dari kehidupan setiap orang. 
Oleh sebab itu, sastra berperan sangat 
penting dalam kehidupan baik untuk 
kepentingan sosial maupun untuk 
kepentingan seni dan budaya dalam 
masyarakat. Lingkungan masyarakat 
yang didalamnya  sudah tentu terjadi 
interaksi sosial pasti  selalu ada hal atau 
rutinitas yang berkaitan langsung dengan 
sastra, baik itu sastra lisan maupun sastra 
tulisan. Sastra lisan dan tulisan selalu 
berkaitan dengan kehidupan masyarakat 
dan sosial.  
Setiap orang memiliki perbedaan 
dalam pemahamannya terhadap karya 
sastra.  Hal ini disebabkan oleh 
keragaman karakter setiap orang yang 
juga berbeda-beda tergantung tingkat 
pendidikan dan sosial lingkungan 
mereka serta minat setiap orang yang 
berlainan.Sastra sangat memberikan 
kontibusi yang besar dalam diri setiap 
orang seperti aspek emosi, perasaan, 
pikiran, saraf sensor, maupun 
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pengalaman moral. Sastra memiliki 
semua aspek tersebut baik secara internal 
maupun ekternal.  
Hal yang juga tak kalah pentingnya 
adalah bahwa sastra dapat memberikan 
sumbangsih yang besar dalam dunia 
pendidikan. Selain sebagai media penghibur, 
sastra juga dapat memberikan pembelajaraan 
baik itu dalam lingkungan keluarga maupun 
dalam lingkungan sekolah. Alasan penulis 
memilih sastra sebagai objek penelitian 
adalah karena sastra juga dapat dijadikan 
sebagai bahan pembelajaran. Banyak sisi 
positif yang dapat dipelajari dari sastra, 
khususnya yang berkaitan dengan psikologi, 
baik dari segi intelllegensi-nya maupun dari 
segi perkembangan karakternya. Selain itu, 
penulis juga berkeyakinan bahwa sastra juga 
banyak mengandung pembelajaran dari segi 
kebahasaannya. Secara garis besar, novel 
mengandung unsur-unsur yang dapat 
memberikan nilai-nilai pembelajaran. 
Unsur-unsur tersebut, seperti intrinsik dan 
ekstrinsik, adalah unsur yang tidak dapat 
dipisahkan dari novel. Unsur intrinsik dalam 
novel secara umum memiliki unsur yang 
sama, seperti tokoh, alur, latar, sudut 
pandang, amanat dan lain-lain. Unsur 
ekstrinsik adalah unsur yang berada di luar 
teks novel. Unsur ekstrinsik mencakup nilai 
moral, agama, budaya, pendidikan, ideologi 
serta pandangan hidup. Penulis menganalisis 
kecerdasan Emosi  novel Setegar Ebony 
karya Asih Karina. didasarkan beberapa hal; 
pertama kecerdasan Emosi  merupakan hal 
yang paling dominan disajikan dalam novel 
ini, khususnya melalui tokoh, sehingga dapat 
memberikan motivasi terhadap pembacanya 
agar bisa mempelajari bentuk interaksi yang 
didasarkan kecerdasan Emosi . Kedua, 
kecerdasan Emosi  merupkecerdasan yang 
dimiliki oleh setiap orang sehingga dapat 
dipelajari, satu di antaranya melalui novel 
ini.  
Penulis hanya meneliti mengenai 
kecerdasan Emosi  tokoh dalam novel 
Setegar Ebonykarya Asih Karina. Adapun 
kecerdasan tersebut mencakup kecerdasan 
Emosi  antartokoh. Pemilihan kecerdasan 
Emosi  dalam novel ini karena hubungan 
antartokoh sangat dominan, sehingga 
mempermudah untuk mendeskripsikan 
hubungan-hubungan Emosi  yang terdapat di 
dalamnya. 
Gardner (2013:24)menyatakanbahwa 
“Kecerdasan adalah kemampuan untuk 
memecahkan atau menciptakan produk, 
yang berharga dalam satu atau beberapa 
lingkungan budaya dan masyarakat.” 
Gardner jelas memandang kecerdasan 
sebagai sesuatu yang dimiliki oleh seseorang 
dapat menyesuaikan diri dalam keadaan atau 
situasi tertentu. Selain itu, peristiwa-
peristiwa yang terdapat dalam proses 
penyesuaian tersebut dapat dihadapi dengan 
baik sampai menemukan solusi tepat untuk 
setiap masalah yang dialami. 
Pendapat yang hampir serupa juga 
dikemukakan oleh Binet (dalam Sarwono, 
2010:154)mengenai kecerdasan. 
Binet(dalam Sarwono, 2010:154) 
menggambarkan kecerdasan sebagai 
“Penilaian, atau disebut juga akal yang baik, 
berpikir praktis, inisiatif, kemampuan untuk 
menyesuaikan diri sendiri kepada keadaan... 
kritik pada diri sendiri” (dalam Sarwono, 
2010:154). Meskipun pengertian ini juga 
menuntut seseorang untuk dapat 
menyesuaikan diri terhadap lingkungannya, 
namun kecerdasan menurut Binet tersebut 
lebih mengacu pada penggunaan akal dan 
pikiran untuk menemukan ide-ide tertentu 
baik untuk keadaan sekitar maupun untuk 
diri sendiri. 
Sesuai dengan pendapat para ahli di 
atas, Buzan (dalam Efendi, 2005:81) 
mendefinisikan kecerdasan sebagai sesuatu 
yang membuat seseorang ingin belajar, baik 
itu dari pengalaman maupun dari segala 
sesuatu yang ingin diketahui (pelajari). 
Tentu dalam hal ini yang paling besar 
perannya adalah mental. Mental yang telah 
siap untuk mengatahui (belajar) sesuatu 
sebagaimana yang dikemukakannya berikut. 
“Kecerdasan pribadi itu menyangkut 
pengetahuan dan pemenuhan diri, terutama 
tentang pemahaman diri sendiri-tentang 
model atau peta mental diri yang baik dan 
jujur-dan mampu belajar dari pengatahuan 
tersebut” (Buzan dalam Efendi, 2005:81). 
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Sarwono (2010:156) menganggap 
kecerdasan sebagai pengolahan lebih lanjut 
terhadap sesuatu yang telah ditemukan. 
Artinya pengatahuan awal yang telah ada 
dijadikan dasar untuk menggali pengatahuan 
baru, seperti yang dikemukakannya 
berikut.“Kecerdasan merupakan kemampuan 
untuk mengolah lebih jauh lagi hal-hal yang 
kita amati. Kemampuan ini terdiri atas dua 
jenis, yaitu kemampuan umum dan khusus. 
Kemampuan khusus adalah kemampuan 
dalam bidang-bidang tertentu, seperti 
kefasihan kata-kata, kemampaun angka-
angka, kecepatan persepsi dan lain-lain. 
Sedangkan kemampuan umum merupakan 
mendasari kemampuan-kemampuan khusus, 
tetapi ia bukan merupakan kumpulan, 
gabungan, atau penjumlahan kemampuan-
kemampuan khusus saja, malainkan 
merupakan kualitas tersendiri” (Sarwono 
2010:156). 
Kecerdasan umum adalah hal yang 
mendasari kecerdasan khusus hal itulah yang 
membuat suatu kecerdasan tidak berdiri 
sendiri. Hal ini pulalah yang akan 
mengimbangi didalam masing-masing 
kecerdasan tersebut  dan melengkapi 
sehingga mampu mengolah pengetahuan 
menjadi sesuatu yang baru memelalui. 
Pengatahuan baru yang telah diperoleh 
tersebut akan memiliki kesempatan atau 
potensi untuk menjadi kecerdasan khusus.  
Ormrod (2009:210) mendefinisikan 
kecerdasan sebagai “Kemampuan 
menerapkan pengatahuan dan pengalaman 
sebelumnya secara fleksibel untuk 
menghadapi tugas-tugas baru yang 
menantang.” Artinya, seseorang yang 
memiliki kecerdasan akan mampu 
menyesuaikan diri dengan situasai yang 
sedang dihadapi. Kecerdasan pulalah yang 
akan membuat seseorang dengan cepat dapat 
merespons atau menaggapi masalah yang 
sedang terjadi dan atau akan terjadi. 
Kecerdasan akan berfungsi untuk 
memecahakan masalah sesuai dengan 
pengalaman dan pengatahuan yang telah 




 Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Penggunaan metode ini dianggap penulis 
lebih tepat karena penelitian ini akan 
digambarkan, dipaparkan dan dianalisis. 
Menurut Sugiyono (2005: 21) menyatakan 
bahwa metode deskriptif adalah suatu 
metode yang digunakan untuk 
menggambarkan atau menganalisis suatu 
hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk 
membuat kesimpulan yang lebih 
luas.Penulismenggunakan metode ini karena 
ingin menggambarkan, memaparkan dan 
mengungkapkan hasil analisis tentang 
kecerdasan interpersonal tokoh utama dan 
pembantu dalam novel Setegar Ebony karya 
Asih Karina. Metode tersebut dianggap lebih 
tepat mengungkapkan masalah-masalah 
yang akan penulis teliti, sehingga 
diharapkan tujuan penelitian ini akan 
tercapai sesuai dengan harapan. 
 
Bentuk Penelitian 
 Bentuk penelitian yang digunakan 




penelitian ini direalisasikan berupa 
penyajian data dan langkah-langkah analisis 
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Penelitian ini akan menguraikan data 
tentang kecerdasan interpersonal tokoh 
utama dan pembantu dalam novel Setegar 





 Pendekatan yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan 
psikoanalitik. Psikoanalitik adalah model 
penelitian sastra dengan memperhatikan 
psikologi sastra itu sendiri. Pendekatan ini 
dianggap lebih tepat karena penulis 
menganalisis psikologi tokoh utama dan 
pembantu yang terdapat di dalam novel ini. 
Pendekatan psikolanalitik dimaksudkan 
untuk memerhatikan tindak, perilaku, atau 
perkataannya yang justru ditutupinya. 
Pendekatan ini akan memperhatikan tingkah 
laku, ujaran latar yang melingkupinya dan 
kecerdasan interpersonal tokoh utama dan 
pembantu dalam karya sastra (novel). 
Pendekatan psikoanalitik ini 
digunakan untuk meneliti novel yang akan 
penulis teliti. Hal yang akan diteliti dalam 
novel tersebut adalah mengenai kepribadian 
tokoh utama dan pembantu, seperti id 
(insting), ego (hasrat)dan super-ego 
(dorongan) yang berkaitan langsung dengan 
kecerdasan emosi tokoh utama dan 
pembantu. Setiap kepribadian akan dikaitkan 
dengan cara tokoh utama dan pembantu 
dalam mengenali dan membedakan 
perasaan, motivasi, kehendak dan 
temperamen yang terdapat di dalam novel 





Motivasi Ekstrinsik yang Dipengaruhi oleh 
Id: Adanya Insting untuk Mempersiapkan 
Hari Pernikaha karena Mencintai 
Motivasi ekstrinsik tokoh Asih 
Karina (kemudian disingkat AK) yang 
dipengaruhi oleh id dapat dilihat ketika AK 
dengan penuh semangat dalam 
mempersiapkan hari pernikahannya. 
Persiapan yang jauh hari dilakukan oleh AK 
membuatnya mengakui bahwa cintanya pada 
calon suaminya sangatlah besar sekali. Ini 
sesuai dengan kutipan berikut ini. 
“Sejak hari itu kami sibuk setiapa hari, 
mempersiapkan segala hal penting untuk 
acara yang akan menjadi satu kali seumur 
hidup itu. Hari-hari berlalu dengan cintaku 
yang meluap-luap untuknya.... (hal. 4). 
Berdasarkan kutipan tersebut dapat 
dilihat bahwa AK sangat mencintai calon 
suaminya tersebut sehingga dengan begitu 
semangat yang ada dalam diri AK sangat 
besar demi mempersiapkan hari 
pernikahannya. AK melakukan itu 
disebabkan oleh adanya rasa cinta yang 
meluap dalam dirinya, sehingga AK rela 
untuk sibuk setiap hari agar dapat 
mewujudkan impiannya untuk menikah 
dengan calon suaminya itu. Bahkan tokoh 
AK rela melakukan apapun untuk dapat 
mewujudkan impiannya tersebut. Misalnya 
saja dengan bekerja lembur hingga larut 
malam, bahkan dengan mata perih demi 
mendapatkan uang. Ini sesuai dengan 
kutipan berikut.  
“Selalu begitu meskipun aku masih harus 
lembur sampai tengah malam, meskipun 
mata kian panas menatap layar leptop untuk 
beberapa dolar yang tersisa. Aku tidak akan 
melewatkan setiap momen berbincang 
dengan kekasihku.” (hal. 5) 
Dari kutipan tersebut diketahui bahwa 
apa yang membuat AK termotivasi untuk 
melakukan sesuatu yang memang sudah 
menjadi keinginannya. AK bahkan tidak 
peduli dengan kesehatan dirinya yang 
penting segala keinginannya tercapai dan 
terwujud. Keinginan AK untuk menikah 
dengan kekasihnya tersebut adalah motivasi 
yang dipengaruhi oleh id, karena selain ingin 
mewujudkan keinginannya untuk menikah 
dengan kekasihnya yang sudah dipacarinya 
selama lima tahun itu, AK juga termotivasi 
untuk mencari uang demi pernikahannya 
atas dasar cinta yang tulus.  
Motivasi Ekstrinsik yang Dipengaruhi oleh 
Ego 
Motivasi Ekstrinsik yang Dipengaruhi oleh 
Ego: Adanya Hasrat untuk Meminta 
Perhatian  
Motivasi ekstrinsik yang terjadi pada 
diri tokoh AK dapat dilihat ketika AK yang 
ingin mendapatkan perhatian dari suaminya. 
Dengan demikian, AK melakukan berbagai 
cara untuk mendapatkan perhatian suaminya 
tersebut. seperti kutipan berikut ini.  
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“Begitulah aku akan menantinya berangkat 
kerja, menantinya pulang, menantinya 
memperhatikanku, menantikan dia 
menghargai usahaku untuk berbuat yang 
terbaik yang aku bisa untuk membuktikan 
ketululusanku menjadi bagian dari bagian 
dari keluarganya dan terutama untuk 
mengabdi padanya sebagai istri. Tapi, 
rupanya itu belum cukup. Tidak semudah itu 
membuatanya memberi perhatian, tidakpun 
setelah aku menantinya karena aku tahu 
bahwa dia sedang mengalami sesuatu yang 
sulit sehingga dia tidak bisa memandangku 
sebagai perempuan yang tengah berjuang, 
mengiba, dan memohon perhatiannya.” (hal. 
46) 
Dari kutipan tersebut dapat dilihat 
bahwa AK melakukan hal tersebut karena 
ingin mendapatkan perhatian dari suaminya. 
AK rela menunggu suaminya demi 
mendapatkan perhatiannya tersebut 
meskipun AK harus berjuang, mengiba dan 
memohon. Hal ini disebabkan oleh adanya 
motivasi ekstrinsik yang dipengaruhi oleh 
id. Keinginan AK yang sangat besar untuk 
mendapatkan perhatian karena adanya rasa 
cinta yang dalam kepada suaminya tersebut.  
Motivasi Ekstrinsik yang Dipengaruhi oleh 
Ego: Adanya Hasrat untuk Meredam 
Amarah 
Motivasi ektrinsik yang dipengaruhi 
oleh ego terjadi pada AK yang tak ingin 
bertengkar dengan suaminya. AK lebih 
memilih untuk diam dan membiarkan 
semuanya berlalu demi terhindarnya 
pertengkaran dengan suaminya meskipun 
Ak harus menahan perasaannya untuk 
mengalah dari suaminya. Hal tersebut sesuai 
dengan kutipan berikut ini.  
“Tapi kubiarkan pagi itu berlalau tanpa adu 
mulut demi meredam amarahnya. Seperti 
biasa, kusiapkan sarapan untuk suamiku 
sebelum ia pergi bekerja. Tapi dia tidak mau 
menyentuhnya. Aku tidak sangggup lagi  
menerima perlakuaanya saat itu. Aku ingin 
bersikap biasa saja tapi hatiku remuk karena 
keanahannya pagi itu....” (hal. 49) 
Berdasarkan kutipan tersebut bentuk 
ego yang dialami oleh AK adalah ketika AK 
sangat ingin melampiaskan amarahnya 
dengan beradu mulut. Namun, itu ditahan 
oleh AK karena tak ingin menimbulkan 
masalah. AK juga ingin sekali bersikap biasa 
saja dengan perlakuan suaminya tersebut 
meski dirinya tak tahan dengan sikap 
suamianya yang aneh.  
AK rela memendam rasa marahnya 
tersebut dengan mendiamkan suaminya dan 
bersikap seperti tidak terjadi apa-apa. 
Namun, itu semakin membuat AK sangat 
kecewa dengan karena sikap suaminya yang 
sulit untuk dipahaminya.  
Motivasi Ekstrinsik yang Dipengaruhi oleh 
Super Ego 
Motivasi Ekstrinsik yang Dipengaruhi oleh 
Super Ego: Adanya Dorongan untuk 
Bertahan Demi Anak 
Motivasi Ekstrinsik yang 
Dipengaruhi oleh Super Ego terjadi pada diri 
AK yang menyadari bahwa dirinya bertahan 
hanya demi anak yang sedang 
dikandungnya. AK juga mengibaratkan 
dirinya seperti layang-layang yang sedang 
terbang di atas awan.  
“Kekuatan dari Tuhan melalui anakku kini 
menjadi satu-satunya alasan untukku 
bertahan meski aku harus menyelami nasib 
seorang diri seperti layang-layang. Aku 
akhirnya tahu bagaimana rasanya menjadi 
layang-layang yang terbang sendirian di atas 
sana. Layang-layang berayun mengikuti 
angin, lebih sering diam. Dia tidak maju dan 
tidak mundur, hanya mengambang saja di 
antara awan yang bergerak lambat.” (hal. 9) 
Berdasarkan kutipan tersebut 
menggambarkan bahwa AK hanya bertahan 
hidup demi anak yang sedang 
dikandungnya. Meskipun AK harus 
menempuh penderitaan itu seorang diri 
tanpa suami di sampingnya. Super Ego yang 
ada pada diri AK ini didasarkan oleh adanya 
dorongan untuk mempertahankan anaknya 
semata.  
Motivasi ektrinsik yang dipengaruhi 
oleh Super Ego juga terjadi pada diri AK 
ketika ingin memperbaiki hubungannya 
dengan suaminya. AK bertekat akan 
memperbaiki diri sendiri dengan cara 
apapun agar suaminya kembali mencintai 
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dirinya seperti sebelumnya. Ini sesuai 
dengan kutipan berikut ini.  
“Perbincangan kami hari itu memacu 
semangatku untuk terus bertahan membantu 
suamiku untuk menemukan dirinya kembali 
dan melihatku seutuhnnya sebagai 
perempuan yang siap hidup susah dan 
senang bersamanya, menjadi asisten 
baginya. Aku bertekat sore itu untuk 
menjadi lebih baik dan jauh lebih kuat untuk 
tetap menjadi perempuan yang bisa dengan 
sabar menghadapi perangainya yang 
mendadak berubah memuakkan.” (hal. 58) 
 Berdasarkan kutipan tersebut 
menggambarkan bahwa AK rela melakukan 
apapun untuk mengambalikan suaminya 
seperti dulu. AK rela melakukan itu meski 
harus susah jika hidup dengan suaminya 
tersebut. AK termotivasi untuk menjadi 
manusia yang sabar dengan perangai 
suaminya meskipun perangai tersbut 
sangatlah memuakkan bagi AK.  
Motivasi Ekstrinsik yang Dipengaruhi oleh 
Super Ego: Adanya Dorongan untuk 
Memohon 
Motivasi Ekstrinsik yang Dipengaruhi 
oleh Super Ego terjadi pada AK yang ingin 
suaminya kembali kepadanya walalu hanya 
sementara. AK sangat berharap suaminya 
tersbut dapat memahami keadaannya yang 
sedang mengandung. Hal ini sesuai dengan 
kutipan berikut.  
“Aku bahkan memohon dia mengabulkan 
keinginanku terakhirku. Aku memintanya 
untuk kembali padaku hanya selama aku 
hamil saja. Aku meminta dia untuk bertahan 
selama enam bulan saja. Jika dalam enam 
bulan dia tidak bisa ikhlas menjadi suamiku 
dan jika ia ingin kembali pada mantan 
istrinya, jika ia ingin kembali kepada mantan 
istrinya, jika ia ingin pergi dan dan tidak 
kembali, atau jika dia sudah tidak mau 
bertemu aku lagi, aku akan melepasnya. 
Tapi, dia mengabaikanku. Bahkan, tidak 
pula aku izinkan untuk meminta penjelasan 
atas kekejiannya....” (hal. 166)  
Berdasarkan kutipan tersebut 
menggambarkan tokoh AK yang sangat 
berharap kepada suaminya tersebut. AK 
sangat mengharapkan suaminya memahami 
keadannya yang sedang hamil muda. AK 
mengharapkan suaminya bertahan meski 
hanya untuk sementara yaitu enam bulan 
saja.  
AK dipengaruhi oleh motivasi yang 
dipengaruhi oleh super ego yang terdapat 
dalam dirinya. Hal ini sesuai dengan kutipan 
“Jika dalam enam bulan dia tidak bisa ikhlas 
menjadi suamiku dan jika ia ingin kembali 
pada mantan istrinya...... aku akan 
melepasnya.” Artinya AK terdorong untuk 
berdamai dengan dirinya meskipun AK 
sangat berharap bisa hidup bersama lagi 
dengan suaminya.  
Motivasi Ekstrinsik yang Dipengaruhi oleh 
Super Ego: Adanya Dorongan untuk 
Berubah Menjadi Pribadi yang Lebih Baik 
Motivasi Ekstrinsik yang Dipengaruhi 
oleh Super Ego terjadi pada diri AK yang 
sedang mengalami masalah. Namun, AK 
berusaha untuk berubah dan menjadi lebih 
baik dari hari sebelum dirinya ditinggalkan 
oleh suaminya. Meskipun hatinya hancur 
karena kecewa tetapi AK terus berusah 
untuk memperbaiki dirinya agar menjadi 
pribadi yang tak dihina karena kelemahan 
yang sedang melanda dirinya. Hal ini sesuai 
dengan kutipan berikut. 
“Setelah hari itu berlalu, aku berangsur 
menjadi pribadi yang baru. Aku sudah 
bukan orang yang sama yang bisa 
diperlakukan dengan hina begitu saja 
justru setelah hatiku telah yakin mencinta. 
Dia sudah pergi dan aku harus hadapi itu. 
Yang terpenting saat ini adalah menjaga 
kehamilanku.” (hal. 197)   
Berdasarkan kutipan tersebut 
tergambar bahwa AK berusaha dengan keras 
untuk mengubah dirinya menjadi lebih baik 
lagi. Hal itu disebabkan oleh AK yang 
menyadari bahwa suaminya telah pergi 
meski rasa cintanya sangatlah dalam. Selain 
itu, AK juga menyadari bahwa menjaga 
kehamilannya jauh lebih penting daripada 
mengharapkan orang yang telah 
membuatnya merasa terhina.  
Motivasi yang terdapat dalam diri AK 
memicunya untuk berubah menajdi pribadi 
yang lebih baik. Pengaruh super ego-lah 
yang membuat AK melakukan hal demikian 
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karena dengan menyadari kepentingan 
menjaga kehamilnnya justru membuat AK 
harus mengubah dirinya menjadi lebih baik 
lagi dari sebelumnya. Meskipun sebelumnya 
AK merasa terhina dengan sikap suaminya 
yang telah meninggalkannya tersebut. 
Namun, AK membuat keputusan yang besar 
dengan melupakan suaminya yang teleh 
pergi meninggalkannya.  
Motivasi Ekstrinsik yang Dipengaruhi oleh 
Super Ego: Adanya Dorongan untuk 
Menulis Status di Facebook 
Motivasi Ekstrinsik yang Dipengaruhi 
oleh Super Ego terjadi pada diri AK yang 
sudah berani meulis stastus di akun 
facebooknya. AK menulis stastus untuk 
mengucapkan terimakasih kepada teman-
temannya yang telah mendukungnya selam 
ini. AK menyadari bahwa dengan 
mengucapkan terimakasih kepada teman-
temannya tersebut dirinya telah menjadi 
orang yang kuat kembali. Hal ini sesuai 
dengan kutipan berikut.  
“Hari itu, di usia kehamilanku yang baru 
mencapai 16 minggu, aku menulis status 
untuk berterimakasih pada sahabat-
sahabatku yang peduli akan kemalanganku 
di akun facebookku. Saat itulah tekad 
pertamaku untuk mencapai kebangkitan 
tiba-tiba hadir di depan mata. Para sahabatku 
mengingatkanku untuk menuliskan 
kepedihan hatiku. Aku memang sudah 
melakukannya sejak dilanda derita 
menunggu suamiku pulang. Aku juga 
menuliskan resah gelisah, rasa hampa, dan 
lemahku yang hampir meyerah dalam 
banyak coretan sebelumnya. Tapi, aku tidak 
pernah beranai menuliskannya menjadi satu. 
Aku takut dengan akhir cerita yang harus 
kuhadapi.” (hal.297) 
Berdasarkan kutipan tersebut 
menggambarkan bahwa AK berusaha untuk 
mengucapkan terimakasih kepada teman-
temannya meskipun sebenarnya itu sesuatu  
yang sangat sulit untuk dilakukan oleh 
AK. Super ego  yang terdapat dalam diri 
AK-lah yang menjadikannya seperti itu. AK 
berusaha untuk mengalahkan rasa 
ketidakberdayaanya ketika menghadapi 
masalah dengan suaminya yang ditunggu 
akan kehadirannya kembali.  
Motivasi IntrinsikMotivasi Intrinsik yang 
Dipengaruhi oleh Id: Adanya Insting untuk 
Mencintai dengan Tulus 
Motivasi intrinsik yang dipengaruhi 
oleh id terjadi pada AK yang mencintai 
suaminya tanpa ada yang memaksanya. 
Adanya rasa cinta itu yang membuatnya 
sulit untuk melupakan suaminya tersebut. 
Hal ini sesuai dengan kutipan berikut ini.  
“Tidak ada yang memaksaku untuk 
mencintainya begitu dalam, dan harusnya 
tidak sulit juga untuk melupakannya. Pagi 
ini, mulai kutata kembali rencana-rencana 
hidupku. Akan kumulai dari membersihkan 
kamarku yang sudah penuh debu beberapa 
minggu lamanya. Kuganti sprainya, 
kubersihkan sarang laba-laba di sekitar 
jendela. Kusimpan pula bantal dan guling 
miliknya....” (hal. 63)  
Berdasarkan kutipan tersebut 
menggambarkan bahwa AK mencintai 
suaminya dengan tulus tanpa ada paksaan 
dari orang lain. Dengan demikian, AK 
berharap bahawa melupakaanya bukanlah 
hal yang sulit. AK sangat berharap bisa 
melupakan suaminya tersebut tanpa 
bersusah payah. AK berencana melupakan 
suaminya tersebut dengan cara 
membersihkan dan menympan semua 
barang milik suaminya sehingga dengan 
begitu AK merasa bisa melupakan suaminya 
tersebut.  
Motivasi Intrinsik yang Dipengaruhi oleh 
Ego dan Super Ego  
Data intrinsik yang dipengaruhi oleh ego 
dan super ego tidak ditemukan pada novel 
Setegar Ebony karya Asih Karina 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan penulis. Ada beberapa simpulan 
dari penelitian Kecerdasan Interpersonal 
Tokoh dalam Novel Setegar Ebony  Karya 
Asih Karina sebagai berikut. Tokoh utama 
dapat membaca motivasi ekstrinsik tokoh 
yang dipengaruhi oleh id. Tokoh utama 
dapat melihat motivasi ekstrinsik tokoh 
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pembatu yang dipengaruhi oleh ego. 
Kemampuan tokoh utama dalam membaca 
motivasi ekstrinsik tokoh pembatu yang 
dipengaruhi oleh superego.Kemampuan 
tokoh utama dalam membaca motivasi 
intrinsik tokoh pembatu yang dipengaruhi 
oleh ego.Adanya motivasi intrinsik tokoh 
pembatuyang dipengaruhi oleh superego. 
Adanya perasaan pengindraan tokoh 
pembantu yang dipengaruhi oleh id.Terdapat 
perasaan pengindraan tokoh pembatu yang 
dipengaruhi oleh ego. Terdapat perasaan 
pengindraan tokoh pembatu yang 
dipengaruhi oleh superego.Adanya perasaan 
vital tokoh pembatu yang dipengaruhi oleh 
id.Adanya perasaanvital tokoh pembantu 
yang dipengaruhi oleh ego.Perasaan vital 




Saran untuk Guru Bahasa dan Sastra 
Indonesia Guru Bahasa dan Sastra Indonesia 
di sekolah agar dapat menerapkan 
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 
di kelas XII semester Genap dengan 
memanfaatkan penelitian yang berjudul 
Kecerdasan Interpersonal Tokoh 























Banyak yang dapat dimanfaatkan 
dari hasil penelitian tersebut, beberapa 
diantaranya adalah dapat menambah bahan 
ajar bagi guru dalam mengembangkan 
keterampilan bahasa dan sastra siswa. 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat 
menjadi acuan bagi peneliti berikutnya. 
Misalnya dengan menjadikan sebagai 
referensi untuk penelitian yang 
berhubungan dengan psikologi.  
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